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SUMMARY 

 

CINDI PUSPITA. Characteristics Of Lebak Swamp Land And Spatial Data To 

Determine Land Suitability Case Study Of Gelebak Dalam Village, Banyuasin 

Regency (Guided By PUSPITAHATI) 

 
Swamp land in Gelebak Dalam Village is divided into three land typologies, namely 

shallow, middle and deep swamp land. In order to determine appropriate planting 

patterns for each land typology, information is needed regarding the characteristics 

and potential of lowland swamp land. This research aims to determine the 

characteristics of the land. lowland swamp and analysis of typological spatial data 

on the lowland swamp land of Gelebak Dalam Village. This research was carried 

out from December to June 2024 in the lowland swamp land of Gelebak Dalam 

Village, Banyuasin Regency, South Sumatra. This research uses literature study 

methods, direct observation, land mapping and laboratory analysis. The parameters 

of this research include rainfall, soil physical properties, soil chemical shifts and 

land use, spatial data in the form of (research location shapefile data, soil type 

shapefile data, 2019 and 2024 land use shapefile data). Rainfall . The physical 

characteristics of the Lebak swamp land have an average soil texture of sandy clay 

loam because the soil is rather fine. The average soil water content values in 

sequence for each typology are 44%; 78%; and 41%. The average soil bulk weight 

is 1.05; 0.67; and 0.71. Average soil porosity is 61%; 75%; and 75%. The average 

permeability values are 2.5 cm/hour, 1.6 cm/hour, and 0.4 cm/hour. The chemical 

properties of the soil have a very acidic soil pH with an average H2O pH value of 

4.40; 4.11; 4.32 and KCL pH 3.82; 3.70: 3.76. The average C-organic content is 

2.97%; 1.83; and 4.33%. N-total average of 1.56%; 0.21%; and 0.66%. 
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RINGKASAN 

 

CINDI PUSPITA. Karakteristik Lahan Rawa Lebak dan Data Spasial Studi Kasus 

Desa Gelebak Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh PUSPITAHATI) 

 

Lahan rawa di Desa Gelebak Dalam terbagi menjadi tiga tipologi lahan yaitu lahan 

rawa dangkal, tengah dan dalam. Untuk menentukan prnggunaan lahan yang sesuai 

pada setiap tipologi lahan, diperlukan informasi mengenai karakteristik dan potensi 

lahan rawa lebak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik lahan 

rawa lebak dan analisis data tipologi spasial lahan rawa  lebak Desa Gelebak Dalam 

Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember hingga 

Juni 2024 di lahan rawa lebak Desa Gelebak Dalam, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, observasi 

lapangan, pemetaan lahan dan analisis laboratorium. Parameter penelitian ini 

meliputi curah hujan, sifat fisik tanah,  sifat kimia tanah dan penggunaan lahan, data 

spasial berupa (data shapefile lokasi penelitian, data shapefile jenis tanah, data 

shapefile penggunaan lahan tahun 2019 dan 2024). Sifat fisik lahan rawa Lebak 

mempunyai tekstur tanah rata-rata lempung liat berpasir karena tanahnya agak 

halus. Nilai rata-rata kadar air tanah secara berurutan untuk masing-masing tipologi 

adalah 44%; 78%; dan 41%. Berat curah tanah rata-rata adalah 1,05; 0,67; dan 0,71. 

Porositas tanah rata-rata adalah 61%; 75%; dan 75%. Nilai permeabilitas rata-rata 

adalah 2,5 cm/jam, 1,6 cm/jam, dan 0,4 cm/jam. Sifat kimia tanah mempunyai pH 

tanah sangat masam dengan nilai pH H2O rata-rata sebesar 4,40; 4.11; 4,32 dan 

KCL pH 3,82; 3.70: 3.76. Rata-rata kandungan C-organik sebesar 2,97%; 1,83; dan 

4,33%. N-total rata-rata sebesar 1,56%; 0,21%; dan 0,66%. 

 

Kata Kunci: Rawa lebak, curah hujan,SIG, geosfisik tanah, kesesuaian lahan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa merupakan wilayah daratan yang terendam air secara berkala atau 

terus-menerus dalam jangka waktu yang lama karena aliran air yang tidak lancar 

(Irawan et al., 2017). Di Indonesia, rawa merupakan sumber daya air yang 

signifikan dengan luas total sekitar 33,41 juta hektar. Wilayah ini terbagi menjadi 

dua tipe, yaitu lahan rawa lebak seluas 20,13 juta hektar dan lahan rawa lebak seluas 

13,28 juta hektar (Putri et al. 2016). 

Lahan rawa dapat dibagi menjadi tiga, yaitu rawa gambut, rawa pasang surut, 

dan rawa lebak. Rawa gambut adalah rawa terbentuk ketika sebagian atau seluruh 

bagian batang tumbuhan mati dan jatuh ke tanah, tetapi mengalami pembusukan 

yang tertahan karena kandungan asam yang tinggi di sekitarnya. Rawa pasang surut 

adalah area rawa yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Rawa pasang surut 

dibedakan berdasarkan kekuatan air pasang dan kandungan garam dalam airnya 

(asin, payau, dan tawar). Sementara itu, lahan rawa lebak terbentuk di dataran 

rendah di antara sungai atau bukit, dan tanahnya cenderung subur dan sangat cocok 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian (Saidi et al., 2021). 

Lahan rawa lebak adalah lahan rawa yang dipengaruhi oleh curah hujan, 

limpasan air sungai dan genangan air di rawa lebak itu sendiri. Karakteristik lahan 

rawa lebak merupakan hal penting dalam pengelolaan tata air dan pola tanam, 

karakteristik lahan rawa meliputi topografi, tipologi, sifat fisik dan kimia tanah. 

Pentingnya karakteristik rawa lebak dalam mengatur pola pertanian terletak pada 

ciri-ciri fisik dan kimia tanah, serta topografi. Secara keseluruhan, topografi lahan 

lebak umumnya datar dengan lereng yang cenderung landai, membentuk cekungan 

yang mengarah ke wilayah rawa bagian belakang, dengan bagian tengah menjadi 

yang paling rendah, Lahan rawa lebak dibagi menjadi tiga tipologi, yaitu lebak 

dangkal, lebak tengahan dan lebak dalam. Tipologi lahan dan tingkat luapan air 

membantu menentukan pola penggunaan dan pengelolaan lahan rawa yang lebih 

efisien (Sudana. 2005).   
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Karakteristik kimia tanah di area lahan rawa lebak sangat dipengaruhi oleh 

tipe tanah yang ada. Tanah mineral yang berasal dari sedimen sungai memiliki 

komposisi lempung dan memiliki tingkat pH antara 4,5 dan 6,5. Secara keseluruhan 

kadar N, P, dan K berada dalam kategori rendah hingga menengah, sementara kadar 

Ca, Mg dan KTK termasuk dalam kategori menengah hingga tinggi. Karakteristik 

Sifat fisik tanah berkaitan erat dengan tingkat kesuburan yang memengaruhi 

pertumbuhan serta hasil tanaman. Oleh karena itu, sifat fisik tanah dapat dijadikan 

sebagai salah satu indikator untuk mengukur degradasi tanah, terutama pada area 

lahan kering (Hartanto et al. 2022). Selain sifat fisik dan kimia tanah, intensitas 

curah hujan juga dapat mempengaruhi karakteristik lahan rawa lebak, ketersediaan 

air di lahan basah lebak bergantung pada musim, sehingga air diperoleh hanya 

melalui curah hujan, pada musim hujan, seluruh area lahan rawa lebak digenangi 

air, sedangkan pada musim kemarau, air tersebut perlahan-lahan surut. 

Mengakibatkan karekteristik kondisi kahan rawa lebak di pengaruhi dan bergantung 

pada kondisi curah hujan. 

Penentuan penggunaan lahan biasanya tergantung musim, tergantung periode 

hujan lebak atau musim hujan, para petani memanfaatkan lahannya untuk menanam 

padi, namun pada musim kemarau saat curah hujan rendah, petani memanfaatkan 

lahannya untuk bercocok tanam tanaman palawija yang membutuhkan air dalam 

jumlah besar. 

Karakteristik lahan rawa lebak sangat beragam, salah satu cara untuk 

mengetahui karakteristik lahan rawa lebak pada penelitian ini adalah analisis data 

spasial untuk menentukan jenis tanah dan penggunaaan lahan dengan 

memanfaatkan teknologi berupa GIS (Geography Infomation System). GIS 

(Geography Infomation System) ini sendiri ialah suatu alat untuk mengumpulkan, 

menyimpan, mengambil, mengubah dan menampilkan data untuk tujuan tertentu 

(Amelia, 2013). 

Pemanfaatan teknologi SIG pada sektor pertanian mempunyai nilai dan 

fungsi yang besar dalam peningkatan ketahanan pangan, kesejahteraan petani, dan 

menjaga keberlanjutan pertanian. Sistem informasi geografis dapat digunakan 

untuk membuat peta dan sistem informasi geografis untuk pusat data. Salah satu 

contoh pemanfaatan SIG adalah untuk menentukan batasan wilayah dalam bentuk 
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peta hamparan wilayah dimana SIG mampu menyajikan aspek spasial. Sistem 

Informasi geografis merupakan bidang keilmuan yang membahas bidang geografis 

daratan yang dapat diterapkan pada berbagai bidang kelembagaan, termasuk bidang 

pertanian. Secara umum, keuntungan GIS adalah memberikan informasi yang 

mendekati kondisi nyata, memprediksi hasil, serta membantu dalam perencanaan 

strategis (Arfiandi. 2016). Dalam Penelitian ini SIG di gunakan untuk menentukan  

dengan kesesuaian lahan dengan identifikasi karakteristik lahan rawa lebak dan 

melakukan pemetaan lahan berupa jenis tanah dan penggunaan lahan. 

       Peningkatan hasil padi di lahan rawa lebak dapat dicapai melalui 

penataan varietas tanaman dan pola tanam yang tepat, pengelolaan sistem irigasi 

makro dan mikro, serta perbaikan metode usaha tani yang diterapkan oleh para 

petani (Puspitahati, 2015). Peningkatan teknologi pertanian di area lahan rawa 

lebak harus memperhatikan ciri-ciri spesifik dari lahan itu. Untuk itu, dilakukan 

studi guna mengenali karakteristik dari lahan dan data spasial  lahan rawa lebak 

Desa Gelebak di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, guna menentukan 

menentukan kesesuian lahan yang sesuai pada lahan rawa lebak Desa Gelebak 

Dalam.  

 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik lahan rawa lebak untuk 

menentukan penggunaan lahan di rawa lebak desa Gelebak Dalam Kabupaten 

Banyuasin.
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